
Lisan Orang Berakal Ada di Belakang Hatinya

Dahulu para salaf begitu wara' menjaga lisannya karena mereka betul-betul menyadari bahwa apa
yang dilontarkan lisan termasuk perbuatan dan dapat menjerumuskan pemiliknya masuk ke dalam api
neraka.

Adapun sekarang di era media sosial orang bebas berkata-kata hingga viral menjadi pembicaraan
banyak orang. Padahal yang dilontarkan tidak ada faedahnya bahkan mengundang kerusakan.

Allah subhanahu wa ta'ala telah mengingatkan tentang penghuni neraka saqar,

"Dahulu (sewaktu di dunia) kami suka membicarakan perkara yang batil bersama orang-orang yang
membicarakannya."

(QS. Al-Muddatstsir: 45)

Termasuk ucapan yang batil berkata-kata tentang sesuatu yang tidak diketahui ilmunya, berkata-kata
di atas kejahilan, merendahkan orang, berdusta untuk membuat orang tertawa.

Umar bin Abdil Aziz rahimahullah berkata,

"Barangsiapa yang menghitung ucapannya sebagai bagian dari perbuatannya maka dia akan sedikit
berkata-kata kecuali hal penting."

(Jami'ul 'Ulum Wal Hikam hlm. 114)

Kendalikan lisan, pikirkan sebelum berkata-kata, karena baiknya agama seseorang tercermin dari
lisannya.
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